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ABSTRAK 

Stunting merupakan kondisi dimana kurangnya tinggi badan seseorang dibandingkan dengan tinggi 

normal berdasarkan usianya. Salah satu dampak dalam jangka panjang adalah kekebalan tubuh 

menurun sehingga mudah sakit dan risiko tinggi terjadi penyakit. Oleh karena itu, secara teori balita 
stunting akan rentan terkena penyakit, terutama penyakit infeksi. Madu jinten hitam dan temulawak, 

diketahui mekanisme kerjanya terutama ke arah sistem imun yang dapat memperbaiki penyakit 

stunting. Madu secara oral menstimulasi produksi antibodi. Jintan hitam meningkatkan kadar IgM 
dan temulawak menimbulkan efek imunosupresor dengan menurunkan proliferasi limfosit. Ulasan 

ini merangkum madu jinten hitam temulawak sebagai terapi stunting dengan penelusuran jurnal 

ilmiah terpublikasi taraf international dan nasional pada 10 tahun terakhir dari itahun 2012-2022 
melalui database elektronik berupa Pubmed, ScienceDirect dan Google Scholar. 

Kata kunci: stunting, imunitas, IgM, madu jinten hitam temulawak 

 

ABSTRACT 

 

Stunting is a condition where a person's height is less than normal height based on their age. 
One of the effects in the long term is that the body's immunity decreases so that it is easy to 

get sick and the risk of disease is high. Therefore, in theory, stunting toddlers will be 

susceptible to disease, especially infectious diseases. Black cumin honey and temulawak are 

known for their mechanism of action, especially towards the immune system which can 
improve stunting. Honey orally stimulates the production of antibodies. Black cumin 

increases IgM levels and temulawak has an immunosuppressor effect by reducing 

lymphocyte proliferation. This review summarizes temulawak black cumin honey as a 
stunting therapy by searching international and national published scientific journals in the 

last 10 years from 2012-2022 through electronic databases in the form of Pubmed, 

ScienceDirect and Google Scholar. 
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PENDAHULUAN 

Stunting merupakan kondisi dimana kurangnya tinggi badan seseorang dibandingkan 
dengan tinggi normal berdasarkan usianya. Maka apabila seseorang mengalami stunting sejak dini, 

beberapa gangguan berpotensi muncul dalam jangka pendek, seperti gangguan perkembangan otak, 

kecerdasan, pertumbuhan fisik, dan metabolisme dalam tubuh. Selain itu, salah satu dampak dalam 
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jangka panjang adalah kekebalan tubuh menurun sehingga mudah sakit dan risiko tinggi terjadi 
penyakit. Oleh karena itu, secara teori balita stunting akan rentan terkena penyakit, terutama penyakit 

infeksi (Arnisam, 2007). 

Stunting memiliki kaitan yang erat dengan pembangunan sumber daya manusia di masa 
depan. Prevalensi istunting ipada ibalita idi iIndonesia iberdasarkan Riset Kesehatan Dasar 

(2018)iadalah i30,8 %. Menurut WHO (2018) prevalensi istunting ipada ibalita idi dunia sebesar 

i22%. Sehingga berdasarkan Riset Kesehatan Dasar dan WHO dapat idikatakan prevalensi stunting 

idi iIndonesia ilebih itinggi idibandingkan denganiprevalensi istunting idi idunia. Oleh karena itu, 
program percepatan penurunan stunting menjadi program yang diprioritaskan. 

Penggunaan iobat itradisional idi iIndonesia itermasuk iherbal itelah idigunakan isejak ilama 

oleh inenek imoyang iuntuk imengatasi igangguan ikesehatan iatau ipenyakit ipada ibalita. Herbal 
telah idirekomendasikan ioleh iWorld iHealth iOrganization i(WHO) iuntuk ipemeliharaan 

kesehatan, pencegahan idan ipengobatan ipenyakit. iWHO ijuga imendukung iupaya-upaya idalam 

peningkatanikeamanan idan ikhasiat idari iherbal. iHerbal itelah idigunakan isecara iluas idi ihampir 

seluruh inegara idi idunia isebagai ipelengkap iterapi i(complementary itherapy). Madu  
mengandung berbagai ibahan iaktif iyang imendukung iaktivitas ifarmakologinya seperti sakarida, 

protein, ienzim, asam iamino, ipolifenol, iflavonoid, ivitamin, idan imineral (Arnisam, 2007). Madu 

idiketahui mampu meningkatkan iimunitas ibaik iimunitas bawaan iataupun iadaptif. Penelitian oleh 
Eman H Abdel (2015) menunjukkan ibahwa ipemberian madu iterhadap hewan iuji dengan idosis 

i500 mg/kg/BB tikus, imampu imeningkatkan iaktivitas sistem iimun ditandai dengan ipeningkatan 

aktivitas ifagositik dan ijuga ipeningkatan ititer imunoglobulin i(IgG, IgM, dan iIgA). Penelitian 
lainnya imemperlihatkan peningkatan ineutrofil pada ihewan iuji setelah konsumsi imadu (Fukuda 

dkk., 2011). 

Jinten hitam (Nigella sativa) merupakan tanaman herbal yang dapat merangsang dan 

memperkuat sistem imun tubuh manusia, melalui peningkatan jumlah, mutu, dan aktivitas sel-sel 
imun tubuh. Berdasarkan ipenelitian yang itelah idilakukan (Boskabady dkk., 2011), dengan menguji 

pengaruh ipenggunaan iekstrak ietanol i50% idari ijintan ihitam iterhadap iimunitas, hasilnya 

menunjukkan ibahwa iekstrak jinten hitam mampu imeningkatkan iproduksi iinterferon gamma 
(IFN-ɣ).  

Temulawak merupakan golongan irhizome, iyang imemiliki isenyawa ikimia igolongan 

kurkumin iberwarna ikuning. iFungsi ikurkumin idalam itemulawakisebagai iadaptogen, bahan yang 
dapat imendorong ipeningkatan iresistensi itubuh iuntuk imelawan iracun idalam tubuh.iBerdasarkan 

penelitian imengenai iuji iimunodulator idari iperasan itemulawak imenunjukkan ibahwa iperasan 

temulawak idapat imenimbulkan iefek iimunosupresor idengan ikadar i0,5% iperasan itemulawak 

dapat imenurunkan iproliferasi ilimfosit isecara isignifikan idengan ipenurunan iterbesar ipada ikadar 
0,5% iyaitu i40,68% (Irawati, 2006). Hal iini iberkaitan idengan ikandungan ikurkumin idalam 

temulawak ibersifat sebagai iantiinflamasi idengan imenghambat ipelepasan iasam iarakhidonat 

yang inantinya iakan berubah imenjadi iprostaglandin iaktif (Irawati, 2006). 
Berdasarkan ibeberapa ipenelitian iyang itelah idilakukan ipada imadu, ijinten ihitam idan 

temulawak, idiketahui mekanisme ikerjanya iterutama ike iarah isistem iimun iyang idapat 

memperbaiki ipenyakit istunting. iOleh ikarena iitu, iperlu idilakukannya isuatu iulasan iserta ikajian 

untuk imengumpulkan informasi imengenai iperan imadu, ijinten ihitam idan itemulawak isebagai 
terapi istunting idan imekanismenya iterhadap isistem iimun. 
 

METODE PENELITIAN 

Strategi Pencarian Literatur 

Dilakukan penelusuran jurnal ilmiah terpublikasi taraf international dan nasional 
pada 10 tahun terakhir dari tahun 2012-2022 dengan kata kunci : stunting, imunitas, IgM, 

madu jinten hitam dan temulawak, immunity, black cumin, honey melalui database 

elektronik berupa Pubmed, ScienceDirect dan Google Scholar. 
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Kriteria Literatur 
Pemilihan iliteratur iberdasarkan ikemampuan imenjawab ipertanyaan iyang 

berkaitan dengan itujuan ipenelitian iyaitu imengetahui iperan imadu ijinten ihitam 

temulawak sebagai iterapi istunting iserta imekanisme ikerja iterhadap isistem iimun ipada 
stunting. Kriteria ijurnal iatau iartikel idisaring iberdasarkan ijangka iwaktu ipublikasi i10 

tahun terakhir, iberbahasa Inggris i(internasional), iberbahasa Indonesia i(nasional), ijudul 

literature, iabstrak idan ikata ikunci iyang isesuai. iSelanjutnya iartikel idisaring idan 

diseleksi ikembali idengan imembaca ikeseluruhan iteks. iJumlah iartikel iyang idigunakan 
untuk iliterature ireview iyaitu i8 iartikel idengan iartikel imerupakan iterbitan iminimal 

tahun i2012. i 

 

Tahapan Proses Pencarian Literatur 

Dari isemua idatabase iyang idigunakan idiperoleh itotal iliterature isebanyak i23 

artikel. Artikel itersebut ikemudian idisaring iberdasarkan ijudul, iabstrak idan ikata ikunci 

yang digunakan iuntuk imenunjukan ikesesuaian ihubungannya idengan itopik iyang iakan 
dibahas. iPada itahapan iini, iartikel ihasil ipenyeleksian iyang iberpotensi iuntuk idiproses 

dan iditinjau ikembali isebanyak i14 iartikel. iArtikel iyang idiperoleh itersebut ikemudian 

diseleksi ikembali iuntuk imenghindari iadanya iduplikasi idengan imeninjau iteks iartikel 
secara ikeseluruhan iuntuk idimasukan idalam istudi. iArtikel iyang imasuk idalam iproses 

seleksi itahap iakhir iini isebanyak i7 iartikel iyang idianggap irelevan idengan itopik 

penelitian idan iakan iditinjau idengan ilengkap idan iditeliti ilebih ilanjut. iKemudian 
analisis idata iatau iinformasi ihasil iulasan idiolah idengan icara ianalisis ideskriptif idengan 

membandingkan itemuan ipada isetiap iartikel iberdasarkan ipersamaan idan perbedaaniyang 

diperoleh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peran madu jinten hitam temulawak dapat dilihat pada Tabel I.  

Tabel I. Peran Madu Jinten Hitam Temulawak 

Nama Penulis Judul dan Tahun Jurnal Publikasi Hasil 

Senas & Linawati, 
2012) 

Pengaruh pemberian madu 
hutan terhadap propi-

liferasi pada hewan uji 

tikus jantan galur wistar 
(2012) 

Jurnal Farmasi Sains 
dan Komunitas 

↑proliferasi limfosit  

Khazdair dkk., 2021 A qualitative and 

quantitative comparison of 

Crocus sativus and Nigella 
sativa immunomodulatory 

effects (2021) 

Biomed Pharmacother ↑rasio imunoglobulin (Ig-

)G, interleukin 2 (IL)-2, 

interferon gamma (IFN-γ), 
dan IFN-γ/IL-4, tetapi ↓ 

IgM, IL-10 dan IL- 4 

sekresi 

Suhaenah & Nissa, 

2013 

Uji aktivitas imunoglo-

bulin m (IgM) kelinci 

jantan (oryctolagus cuni-

culus) akibat pengaruh 
pemberian produk madu 

(2013) 

Jurnal Farmasi 

Universitas Muslim 

Indonesia Makassar 

↑ aktivitas 

Immunoglobulin M (IgM) 

terhadap SRBCs 

Niu dkk., 2021 Nigella sativa: A Dietary 
Supplement as an Immune-

Modulator on the Basis of 

Bioactive Components 

(2021) 

Sec. Nutrition and Food 
Science Technology 

↑ efek pengaturan dua arah 
pada kekebalan dan 

antiinflamasi melalui jalur 

pensinyalan NF-κB 

Amanulloh & 

Krisdayanti, 2019 

Jintan Hitam sebagai 

Imunomodulator dan Anti 

Jurnal Penelitian 

Perawat Profesional 

↑ jumlah leukosit total pada 

hari ke 7, hari ke 14 dan 21 
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Inflamasi pada Pasien 
Asma (2019) 

orang. Penggunaan ekstrak 
minyak habbatussauda 

sangat efektif untuk 

meningkatkan sistem 

kekebalan tubuh atau 
imunostimulasi 

Azimah dkk., 2015 Efek imunomodulator dari 

kombinasi ekstrak etanol 
herba sambiloto 

(Andrographis paniculate 

(Burm.f.) Ness) dan 

rimpang temulawak 
(Curcuma xanthorriza 

roxb.) terhadap proliferasi 

sel limfosit mencit ba1b/c 
secara in vitro (2015) 

Trad Med ↑ system imun dengan 

pemberian 0.75 mg/ml 

Hikmah dkk., 2022 Nigella sativa L. as 

immunomodulator and 

preventive effect on renal 
tissue damage of lupus 

mice induced by pristan 

(2022) 

Heliyon ↓ ekspresi sitokin 

Interleukin (IL) (IL-17, IL-

6, IL-23) pada kelompok  

 

Madu ihutan idihasilkan ioleh ilebah iliar idengan imengambil inektar idari beberapa 

jenis itumbuhan. iSalah isatu ibahan ikimia iaktif iyang iterkandung idalam imadu iadalah 

flavonoid. iFlavonoid merupakan senyawa imunomodulator ikarena iberperan idalam 
melawan iradikal ibebas idan imeningkatkan iimun itubuh isistem iterhadap iinfeksi 

penyakit. Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui ipengaruh ihutan ipemberian imadu 

iterhadap proliferasi ilimfosit imencit ijantan dari famili Wistar. iSebanyak i20 iekor itikus 
idibagi menjadi i4 igrup. iSetiap ikelompok idiberi imadu ihutan idengan idosis i0,27; i0,54; 

i1,08 mL/200 ig iBB, idan ikelompok ikontrol inegatif idiberi iaquadest i2,5 imL/200 ig iBB. 

Proliferasi ilimfosit idiukur idari ijumlah ilimfosit iberdasarkan inilai iOptical iDensity (OD)  

(Senas & Linawati, 2012). 
Hasil penelitian menunjukkan ibahwa iadministrasi ihutan imadu iberpengaruh 

signifikan terhadap ipeningkatan iproliferasi ilimfosit (Senas & Linawati, 2012). Menurut 

penelitian Jiao dkk., 2001, disebutkan bahwa senyawa flavonoid meningkatkan aktivitas IL-2 
dan meningkatkan proliferasi limfosit. Hal inilah yang mungkin menyebabkan peningkatan 

proliferasi limfosit pada kelompok madu hutan. Bahan-bahan yang bersifat imunomodulator 

akan meningkatkan respon pada limfosit dan menyebabkan pembelahan sel sehingga terjadi 
proliferasi. Maka, hasil penelitian menegaskan bahwa mengkonsumsi madu hitam dapat 

memberi efek imunomodulator karena meningkatkan proliferasi limfosit dengan dosis 0,54 

dan 1,08 mL/200 gBB (Senas & Linawati, 2012). 

Selain itu, madu isecara ipositif imempengaruhi irespon iimun ihumoral idengan 
signifikan imeningkatkan ikadar iIgM. Tiga iproduk imadu iberbeda idengan i2,1 iml/kg 

berat ibadan idiberikan isecara ioral idua ikali isehari iselama i5 ihari. iKemudian imasing-

masing ihewan idiinjeksi isecara iintraperitoneal idengan i2,8 iml i2% iSRBC. iPada ihari ke 
7 isetelah iimunisasi, iserum idikumpulkan idari idarah isampel iuntuk imengetahui inilai 

pengenceran iserum ikelinci itertinggi iyang imasih iterlihat ireaksi iaglutinasi. iHasil 

analisis istatistik idengan imenggunakan iComplete iMetode iRandom iDevice i(CRD) idan 
dilanjutkan idengan iDuncan’s iMultiple iMetode iRange iTest i(DMRT) imenunjukkan 

bahwa ipemberian itiga imadu iberbeda iproduk isecara isignifikan imeningkatkan iaktivitas 

Immunoglobulin iM i(IgM) iterhadap iSRBC i(Suhaenah & Nissa, 2013). 

Jinten hitam memiliki ibanyak ikandungan iaktif. Senyawa ibaru i(3-methoxythymol-
6-O-β-D-apiofuranosyl-(1→6)-β-D-glucopyranoside i1) dipisahkan idari jinten hitam 



 

Medical Sains  ISSN : 2541-2027; e-ISSN : 2548-2114      1245 

Review: Terapi Stunting dengan Madu Jinten Hitam... (Agus Sulaeman & Cecep Sabarudin) 

 

dengan metode kromatografi.iKemudian, iefek iimunomodulator idari isenyawa tersebut 
idalam isel tikus dievaluasi idengan ifagositosis, ioksida initrat i(NO),ipelepasan sitokin, 

itranskripsi imRNA, dan iekspresi iprotein ikunci isecara iin ivitro. Hasil ipenelitian 

menunjukkan bahwa jinten hitam memiliki senyawa iaktif berupa glukosida monoterpen 
dengan mekanisme regulasi iimun memberikan efek pengaturan dua arah pada kekebalan 

dan antiinflamasi melalui jalur pensinyalan NF-Kb. Mekanisme kekebalan berhubangan 

dengan peningkatan pelepasan sitokin dan tingkat transkipsi mRNA dalam sel tikus normal, 

dan sifat antiinflamasi dikaitkan dengan penghambatan pelepasan sitokin dan transkripsi 
berlebih pada tingkat mRNA di bawah stimulasi LPS. Sehingga, penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa biji jintan hitam dapat digunakan isebagai isuplemen imakanan idalam 

imunomodulasi (Niu dkk., 2021). 
Sistem ikekebalan itubuh iberkaitan ierat idengan ileukosit. iJinten ihitam imampu 

merangsang isumsum itulang, sel iimun idan imampu imelindungi isel inormal idari 

kerusakan oleh iagen ipenyakit, ipeningkatan ijumlah isel idarah idan idiferensiasinya. Untuk 

imelihat kadar ileukosit, isetelah idiberi iperlakuan idengan idosis i150 img/kgBB, 300 
img/kgBB idan 600 img/kgBB iselama i21 ihari. iHasil menunjukkan bahwa jumlah leukosit 

itotal ipada ihari ke i7, ihari ike i14 idan i21 iorang imenunjukkan iperbedaan 

yangibermakna untuk imasing-masing ikelompok iperlakuan. iPenggunaan iekstrak iminyak 
jinten hitam isangat iefektif untuk imeningkatkan isistem ikekebalan itubuh iatau 

imunostimulasi. Thimoquinone merupakan senyawa aktif pada jinten hitam yang dapat 

melemahkan reaksi inflamasi oleh sel mast dengan memblok transkripsi dan produksi TNFα 
melalui modulasi faktor transkripsi proinflamatori NF-Kβ. Jintan hitam dapat mengurangi 

pemasukan ion kalsium ke dalam sel, sehingga mengurangi proses degranulasi sel mast dan 

memiliki aktivitas immunomodulator yang berperan penting dalam stabilisasi Th 1 dan Th 2 

yang erat kaitannya dengan reaksi inflamasi.  Thimoquinone juga berperan menurunkan 
sitokin-sitokin hasil produksi Th2 yaitu IL- 4, IL-5 dan IL-13 serta penurunan IgE serum 

(Subiyanto & Diding, 2008). 

Temulawak dilakukan analisis ikuantitatif menggunakan idensitometer iuntuk 
mendapatkan iandrografolida idan ikurkumin ikadar iekstrak ietanol itemulawak.iProliferasi 

limfosit idiuji idengan imenggunakan imetode ikolorimetri iMTT. iHasil imaserasi Iekstrak 

Etanol Itemulawak (EET) iadalah 3,92% ib/b. iHasil ianalisis ikuantitatif idalam EET i251,8 
mg imengandung ikurkumin i28,79%. Berdasarkan inilai iOD, kombinasi yang iterbaik 

untuk meningkatkan iproliferasi isel ilimfosit iETS iadalah ikelompok iyang mengandung 

temulawak i56,25 img idan i18,75 img isambiloto idalam i1 iml ipelarut. Kombinasi ekstrak 

temulawak mampu meningkatkan sistem imun dengan memicu proliferasi sel (Azimah dkk., 
2015). Mekanisme umum terjadinya proses proliferasi sel limfosit dikarenakan terikatnya 

suatu senyawa aktif (antigen) pada permukaan sel T dan sel B. Pengikatan antigen pada 

reseptor permukaan sel T bersama interlukin 1 (IL-1) dari APC (Antigen Presenting Cell) 
dapat mengaktivasi G-protein yang kemudian memproduksi fosfolipase C. Enzim ini 

menghidrolisis fosfatidil inositol bifosfat (PIP2) menjadi produk reaktif diasil gliserol (DAG) 

dan inositol trifosfat (IP3). Reaksi tersebut berlangsung dalam membran plasma. IP3 

kemudian menstimulasi pelepasan Ca2+ ke dalam sitoplasma sehingga konsentrasi Ca2+ 
meningkat. Peningkatan Ca2+ ini berperan penting dalam menstimulasi kerja enzim protein 

kinase C dan 5-lipooxygenase. Protein kinase C enstimulasi produksi interlukin-2 (IL-2), IL-

2 ini kemudian mengaktivasi sel B maupun sel T untuk berproliferasi (Martin & Roitt, 2001). 
 

KESIMPULAN 

Berbagai ipenelitian iyang imelibatkan imadu ijinten ihitam idan itemulawak 
mengungkapkan ipotensinya dalam meningkatkan iimun. iMadu isecara ioral imenstimulasi 

produksi iantibodi iselama irespon iimun iprimer idan isekunder iterhadap iantigen ithymus-

dependent idan ithymus-independent ipada imencit. iBiji iNigella isativa imenunjukkan 

bahwa iterjadi ipeningkatan ikadar iIgM idari ihewan iuji. iPerasan itemulawak idapat 
menimbulkan iefek iimunosupresor idengan imenurunkan iproliferasi ilimfosit. iSehingga 
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madu ijinten ihitam itemulawak idapat imeningkatkan iproliferasi ilimfosit idan 
meningkatkan iaktivitas iImmunoglobulin iM i(IgM). 
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